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Abstract 
The evaluation in this study compared the implementation of learning in the field 

compared to national process standards. The process standard used here is the 

National Higher Education Standard. Process standard indicators in this case 

include characteristics, planning, implementation of the learning process, and 

student learning load using the Provus evaluation model. The research objective 

is how to implement the learning process standards and gaps in the Mathematics 

Tadris Department of IAIN Pekalongan. The approach in this research uses a 

qualitative case study approach with an evaluative type. Methods for collecting 

research data, namely, the method of interviewing, observation, and 

documentation. The research data analysis technique used interactive analysis by 

Miles and Huberman. The steps or syntax used in this study in evaluating the 

learning process using the Provus model consisted of 4 stages, namely the design, 

installation, process, and product stages. The process standard in lectures has been 

implemented, but there are some gaps that occur. First, there is a mismatch in the 

implementation of learning, namely in the aspect of the relationship between the 

learning process and research and community service activities. Second, there is a 

gap in the student learning load variable, namely the lack of suitability of credits 

in the algebra course family. 

Keywords: Evaluation, Provus Evaluation Model, Learning Mathematics 

Abstrak 

Evaluasi pada penelitian ini mengkomparasikan pelaksanaan pembelajaran di lapangan dibandingkan 

standar proses nasional. Standar proses yang digunakan disini merupakan Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. Indikator standar proses dalam hal ini meliputi karakteristik, perencanaan, pelaksanaan proses 

pembelajaran, serta beban belajar mahasiswa dengan menggunakan model evaluasi Provus. Tujuan 

penelitian bagaimana pengimplementasian standar proses pembelajaran dan kesenjangan di jurusan Tadris 

Matematika IAIN Pekalongan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi 

kasus dengan jenis evaluatif. Metode untuk mengumpulkan data penelitian yaitu, metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis interaktif Miles dan 

Huberman. Langkah atau sintaks yang digunakan dalam penelitian ini dalam mengevaluasi proses 

pembelajaran menggunakan model Provus terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap desain, instalasi, proses, dan 

produk. Standar proses dalam perkuliahan sudah diimplementasikan, namun terdapat beberapa kesenjangan 

yang terjadi. Pertama, ada ketidaksesuaian dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu pada aspek keterkaitan 

proses pembelajaran dengan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat. Kedua terdapat kesenjangan 

pada variabel beban belajar mahasiswa, yaitu belum adanya kesesuaian sks pada rumpun mata kuliah 

aljabar. 

Kata Kunci: Evaluasi, Model Provus, Pembelajaran Matematika 

1. Pendahuluan 

Keunggulan tingkat produktivitas nasional merupakan tuntutan yang harus 

dipenuhi pada era persaingan dunia saat ini. Agar dapat memenuhi hal tersebut setiap 

individu harus expert dalam beragam bidang ilmu, teknologi, dan skill yang dibutuhkan. 

Sesuai apa yang diamanatkan oleh UUD 1945 bahwa pendidikan bertumpu pada usaha 
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mencerdasakan kehidupan bangsa, hal tersebut menunjukkan bahwa dimilikinya 

komitmen yang kuat dari bangsa Indonesia untuk berkompetensi dengan bangsa lain di 

dunia. Dilihat dari segi peningkatan mutu pendidikan, pemerintah menunjukkan upaya 

dan kerja keras. Salah satu revolusi yang diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan adalah diselenggarakannya penyempurnaan dalam proses belajar mengajar.  

Dalam rangka menunjang peningkatan mutu pendidikan, telah ditetapkan Standar 

Nasional  Pendidikan Tinggi yang di dalamnya mencakup standar proses pembelajaran. 

Meskipun sudah ada standar ideal yang ditentukan, akan tetapi pada kenyataannya tidak 

semua komponen proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar yang ideal. Begitu 

halnya di Jurusan Tadris Matematika IAIN Pekalongan yang merupakan jurusan baru di 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Menurut Prasoja, dkk (2018: 62) salah satu faktor 

yang berpengaruh adalah kebutuhan peserta didik yang beragam dilihat dari beragam latar 

belakang ekonomi, sosial, dan budaya. Proses pembelajaran dianggap berhasil jika tujuan 

pembelajaran tercapai secara maksimal sesuai visi dan misi yang ditentukan serta 

memenuhi kompetensi yang diperlukan stakeholder (Purnomo, dkk, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan adanya suatu evaluasi. Evaluasi 

program merupakan kegiatan menginvestigasi yang dilaksanakan secara sistematis untuk 

menilai suatu program (Muryadi, 2017). Evaluasi dalam proses pembelajaran untuk 

perbaikan proses pembelajaran ke depan. Sistem evaluasi bermakna ganda (Mahirah, 

2017). Pertama, evaluasi memberikan suatu informasi optimal. Kedua, adanya 

kemanfaatan dari adanya evaluasi. Lazwardi (2017: 142) menjelaskan pengertian 

evaluasi, yakni kegiatan pengumpulan informasi dengan tujuan pengambilan keputusan 

sehingga dapat digunakan untuk patokan mengukur ketercapaian program. L Idrus (2019) 

menyebutkan evaluasi program pembelajaran memerlukan data mengenai data 

pelaksanaan pembelajaran serta ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi program 

pembelajaran tidak hanya mengukur nilai, menyelesaikan soal, akan tetapi bayak faktor 

yang perlu dikaji (Munthe, 2015).  

Kegiatan mengevaluasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan 

mengkomparasikan pembelajaran mata kuliah rumpun aljabar di Jurusan Tadris 

Matematika IAIN Pekalongan dengan standar proses pembelajaran pada  Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) menggunakan model evaluasi Provus. Model 

evaluasi Provus biasa disebut  discrepancy evaluation model. Model evaluasi ini 

dikembangkan oleh Morcolm Provus. Model evaluasi Provus menekankan kesenjangan 

di dalam pelaksaan program. Dengan terjabarnya kesenjangan disetiap komponen 
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program maka langkah-langkah perbaikan dapat dilakukan (Widoyoko, 2012). 

Pembelajaran disini meliputi beberapa unsur, yaitu karakteristik, perencanaan, dan 

pelaksanaan proses pembelajaran rumpun mata kuliah aljabar serta beban belajar 

mahasiswa. Evaluasi pembelajaran rumpun mata kuliah aljabar meliputi beberapa mata 

kuliah, yakni: aljabar linier, kalkulus 1 dan struktur aljabar.  

Beberapa literature review yang terkait dengan penelitian ini, antara lain penelitian 

yang dilakukan oleh (Gawley, dkk, 2011), (Rahman, dkk, 2015); (Naser & Utami, 2017); 

(Fitria & Triana, 2017) serta (Prasoja, dkk, 2018). Kelima penelitian tersebut sama-sama 

menggunakan model evaluasi Provus dalam mengevaluasi program, perbedaannya 

terletak pada komponen yang dievaluasi. Gawley dkk (2011) melakukan evaluasi 

terhadap program kualifikasi pengawas provinsi sedangkan penelitian Rahman 

mengevaluasi program peningkatan kompetensi professional bagi guru bahasa inggris. 

Penelitian Naser, dkk mengevaluasi program bimbingan karir, sedangkan penelitian 

Fitria, dkk melakukan evaluasi terhadap implementasi standar penilaian dan penelitian 

Prasoja, dkk mengevaluasi pelaksanaan standar proses pendidikan SMP.  

Selain pada tingkat sekolah menengah pertama, Sutedjo (2012) mengevaluasi 

program RSBI di SMKN 3 Singaraja. Program rintisan sekolah bertaraf internasional 

(RSBI) dievaluasi menggunakan model evaluasi CIPP. Hasil evaluasi pada keempat 

komponen termasuk pada kategori efektif. Kendala RSBI yakni adanya pengggunaan 

bahasa Inggris dalam pembelajaran matematika, sains, dan mata pelajaran lainnya. 

Perbedaan dengan peneltian ini adalah dalam penelitian relevan menggunakan model 

evaluasi CIPP. 

T. Rahmawati, dkk (2014) menganalisis proses pembelajaran mata pelajaran 

matematika sekolah dasar. Sekolah dasar yang menjadi subjek penelitian merupakan 

sekolah dasar luar biasa (SDLB) B Negeri Singaraja. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran matematika terkategori baik, 

kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika terkategorikan baik, 

kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran matematika terkategorikan cukup. 

Kendala yang dihadapi yaitu belum tersedianya bahan ajar khusus untuk sekolah dasar 

luar baisa. Kesulitan berikutnya adalah dalam hal komunikasi antara tenaga pengajar 

dengan peserta didik. Belum tersedianya  pengawas sekolah khusus sekolah luar biasa. 

Kurang tersedianya media pembelajaran. Perbedaan dengan peneltian ini adalah dalam 

penelitian relevan menggunakan model evaluasi CIPP. 

Yuliana dan Wahid (2015) mengevaluasi perkuliahan pada prodi pendidikan 
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matematika. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan matematika di Universitas Widya Dharma 

Klaten berperan aktif dalam mengikuti perkuliahan t e r m a s u k  dalam kategori 

baik. Materi perkuliahan termasuk dalam kategori sudah baik. Metode pengajaran 

termasuk kategori sudah baik. Persamaan dengan peneltian ini adalah merupakan 

penelitian evaluasi  pembelajaran  matematika.  Perbedaan  dengan  penelitian  ini  

adalah  model evaluasi penelitian Yuliana dan Wahid menggunakan teknik kuesioner. 

Purnomo, dkk (2018) Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkuliahan 

yang terjadi dan telah berlangsung pada program studipendidikan kepelatihan olahraga. 

Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa pendidikan kepalatihan olahraga angkatan 

2014 dan 2015. Penelitian dilakukan pada akhir semester genap tahun ajaran 2015. Data 

diambil dengan menggunakan angket dengan 5 tingkat skala, kurang sekali, kurang, 

cukup, baik, baik sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkuliahan yang telah 

berlangsung telah berjalan dengan baik. Dengan persentasi diatas 80%. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat studi kasus evaluatif. 

Penelitian dilaksanakan dengan cara mengkomparasi kegiatan atau program terhadap 

standar yang ideal sesuai ketentuan. Kegiatan mengkomparasi suatu kegiatan atau 

program diungkap dengan penjabaran deskriptif keadaan yang ada di lapangan. 

Kegiatan atau program yang dievaluasi dalam penelitian ini adalah proses 

pembelajaran mata kuliah rumpun aljabar di Jurusan Tadris Matematika IAIN 

Pekalongan. Jurusan Tadris Matematika IAIN Pekalongan merupakan jurusan yang baru 

berdiri pada tahun 2017. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KKNI. Evaluasi 

program yang digunakan yaitu model Discrepancy Evaluation Method oleh Provus 

(1971) yang terdiri dari 5 tahapan. Tahap pertama, desain, instalasi, proses, produk, dan 

yang terakhir adalah analisis biaya manfaat. Namun pada penelitian ini tidak memuat poin 

terakhir analisis biaya manfaat. 

Data pada penelitian ini meliputi karakteristik, perencanaan dan pelaksanaan proses 

pembelajaran serta beban belajar mahasiswa pada perkuliahan mata kuliah rumpun 

aljabar. Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain metode observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 

lembar observasi dan wawancara yang berpedoman pada kisi-kisi evaluasi model provus. 

Sumber data yaitu tindakan serta perkataan dari dosen pada mata kuliah rumpun aljabar, 
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pengelola program studi, serta mahasiswa pada Jurusan Tadris Matematika IAIN 

Pekalongan, handout atau bahan ajar perkuliahan,rencana pembelajaran semester (RPS), 

dokumen standar proses SN-DIKTI, gambaran proses pelaksanaan pembelajaran pada 

perkuliahan mata kuliah rumpun aljabar. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Permenristekdikti (Peraturan Menteri Ristekdikti) pada No. 44 tahun 2015 pasal 1 

ayat 10 menyebutkan pengertian pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

mahasiswa, dosen dan sumber belajar yang terjadi di Lingkuangan belajar. Sedangkan 

Permenristekdikti pasal 10 ayat (1) menyinggung standar proses pembelajaran. Standar 

proses pembelajaran adalah kriteria mimimum yang berkenaan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian dalam pembelajaran 

lulusan.  

Evaluasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan gambaran suatu 

program dalam upaya peningkatan dan pengambilan keputusan (Wahyuningtias, 2017). 

Evaluasi model provus pada penelitian ini akan dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1 ini mengungkapkan kesenjangan antara teori (Permenristekdikti (Peraturan 

Menteri Ristekdikti) pada No. 44 tahun 2015 pasal 1 ayat 10) dan di lapangan. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Standar Proses Pembelajaran Rumpun Aljabar 

Jurusan Tadris Matematika IAIN Pekalongan 

Isi Standar 
Indikator Pencapaian sesuai 

SN Dikti 
Hasil Evaluasi 

Karakteristik 

Proses 

Pembelajaran 

1. Setiap mata kuliah 

menggunakan metode/proses 

pembelajaran Student 

Centered Learning (SCL) 

yang bersifat interaktif, 

holistic, integratif, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif sesuai dengan 

sifat mata kuliahnya 

2. Metode pembelajaran 

dinyatakan secara jelas dalam 

RPS dan dilaksanakan sesuai 

dengan rencana 

1. Dosen memahami karakteristik mata 

kuliah pada rumpun aljabar 

2. Dosen mata kuliah pada rumpun 

Aljabar merencanakan dan 

menggunakan metode pembelajaran 

yang menekankan pada pembelajaran 

aktif dengan pendekatan 

pembelajaran berpusat pada siswa 

3. Metode pembelajaran dinyatakan 

secara jelas dalam RPS dan 

dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan oleh setiap 

dosen mata kuliah rumpun Aljabar 

Perencanaan 

Proses 

Pembelajaran 

1. Tersedia RPS untuk setiap 

mata kuliah yang mencakup 

jabaran kompetensi lulusan 

(pengetahuan, keterampilan 

umum, keterampilan khusus 

dan sikap) serta berorientasi 

ke masa depan sesuai dengan 

1. Dosen memahami dasar dan prinsip 

penyusunan RPS yang berpedoman 

pada KKNI dan SN-Dikti, di 

dalamnya mencakup ruang lingkup 

materi dan capaian pembelajaran 

yang diharapkan dari peserta 

perkuliahan yang mencakup aspek 
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Isi Standar 
Indikator Pencapaian sesuai 

SN Dikti 
Hasil Evaluasi 

visi, misi, tujuan dan sasaran 

program studi. 

2. RPS disusun oleh dosen 

secara mandiri atau bersama 

dalam kelompok keahlian. 

3. RPS memuat: Nama program 

studi, nama dan kode mata 

kuliah, semester, sks, nama 

dosen pengampu, capaian 

pembelajaran lulusan, 

kemampuan akhir pada tiap 

tahap pembelajaran, bahan 

kajian yang terkait, metode 

pembelajaran, waktu yang 

disediakan untuk mencapai 

kemampuan, pengalaman 

belajar mahasiswa, kriteria, 

indikator, bobot penilaian 

dan buku referensi yang 

digunakan. 

4. Rencana pembelajaran 

semester (RPS) harus ditinjau 

dan disesuaikan secara 

berkala dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

sikap, pengetahuan, keterampilan 

umum dan keterampilan khusus. 

2. RPS disusun oleh dosen baik secara 

mandiri atau bersama kelompok 

rumpun keilmuan. 

3. Hasil telaah dokumen, menunjukkan 

ketersediaan RPS yang dibuat oleh 

dosen mata kuliah rumpun aljabar 

pada tahun akademik 2019/2020 dan 

telah sesuai dengan standar yang 

disepakati yakni memuat komponen-

komponen antara lain: Mata Kuliah; 

Kode MK; Rumpun MK; sks; 

Semester; tanggal penyusunan; 

Pengesahan oleh dosen pengembang 

RPS, Koordinator MK, dan 

Kajur/Kaprodi; Capaian 

Pembelajaran yang terdiri dari CP 

Prodi dan CP Mata Kuliah; Deskripsi 

Mata Kuliah; Materi 

Pembelajaran/bahan kajian; Media 

Pembelajaran; Referensi; Penilaian; 

Mata Kuliah Prasyarat; dan rincian 

tiap pertemuan yang mencakup 

metode pembelajaran, waktu yang 

disediakan untuk mencapai 

kemampuan, pengalaman belajar 

mahasiswa, kriteria, dan indikator. 

4. Dilakukan peninjauan RPS secara 

berkala melalui rumpun keilmuan 

mata kuliah 

Pelaksanaan 

Proses 

Pembelajaran 

1. Terjadi proses tatap muka 

mahasiswa dengan dosen 

minimal 14 kali dalam 1 

(satu) semester untuk 1 (satu) 

mata kuliah 

2. Adanya monitoring dan 

evaluasi kesesuaian 

pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan RPS 

yang disusun 

3. Proses pembelajaran harus 

dilakukan secara sistematis 

dan terstruktur serta 

terintegrasi melalui berbagai 

mata kuliah dengan beban 

belajar yang harus terukur. 

4. Metode pembelajaran yang 

digunakan sesuai dengan 

capaian pembelajaran. 

5. Adanya keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan 

penelitian dan pengabdian 

1. Proses pembelajaran dilaksanakan 

sebanyak 16 pertemuan dengan 

rincian 14 pertemuan tatap muka 

untuk penyampaian materi, 1 

pertemuan untuk ujian tengah 

semester (UTS) dan 1 pertemuan 

untuk ujian akhir semester (UAS).  

2. Dilakukan monitoring dan evaluasi 

kesesuaian pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan RPS yang 

disusun melalui SIKADU dan 

instrument kendali mutu (IKM) 

perkuliahan. 

3. Tersedianya kurikulum yang 

terstruktur dan sistematis dengan di 

dalamnya menyebutkan nama mata 

kuliah dan beban sks yang harus 

ditempuh 

4. Setiap mata kuliah menetapkan dan 

melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan beberapa 

metode pembelajaran yang efektif 
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Isi Standar 
Indikator Pencapaian sesuai 

SN Dikti 
Hasil Evaluasi 

kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh dosen 

dan/atau secara 

mandiri/kelompok di bawah 

bimbingan dosen. 

dan sesuai dengan capaian 

pembelajaran, seperti diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran berbasis 

masalah dan lainnya. 

5. Dosen telah memahami, namun 

belum semua dosen menetapkan dan 

juga menghasilkan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat 

dalam proses pembelajaran serta 

melibatkan mahasiswa 

Beban Belajar 

Mahasiswa 

1. Beban setiap mata kuliah 

dinyatakan dalam besaran 

sks. 

2. 1 (satu) tahun akademik 

terdiri dari 2 (dua) semester 

(semester gasal dan semester 

genap) yang masing-masing 

terdiri dari 16 minggu 

(termasuk UTS dan UAS). 

3. 1 (satu) sks proses 

perkuliahan harus terdiri dari 

50 menit tatap muka, 60 

menit penugasan dan 60 

menit kegiatan mandiri. 

1. Beban setiap mata kuliah pada 

rumpun aljabar dinyatakan dalam 

besaran sks. 

2. Jurusan belum melakukan 

penyesuaian beban belajar atau 

jumlah sks pada setiap mata kuliah 

rumpun aljabar. 

3. Dosen merencankan dan menetapkan 

serta memproses kegiatan secara rinci 

pada setiap pertemuannya selama 16 

minggu dengan rincian 14 pertemuan 

tatap muka untuk penyampaian 

materi, 1 pertemuan untuk ujian 

tengah semester (UTS) dan 1 

pertemuan untuk ujian akhir semester 

(UAS). 

4. Dosen memahami, menetapkan dan 

memproses kegiatan untuk setiap sks 

berarti 50 menit kegiatan tatap muka, 

60 menit kegiatan terstruktur dan 60 

menit kegiatan mandiri. 

Analisis provus dalam penelitian ini lebih detail akan dijabarkan berikut ini. 

a. Karakteristik Proses Pembelajaran 

Analisis provus dalam karakteristik proses pembelajaran matematika meliputi 

analisis desain, analisis instalasi, analisis proses, dan analisis produk terhadap kesesuaian 

metode pembelajaran yang digunakan dengan karakteristik matakuliah rumpun Aljabar. 

Tahapan desain, menurut (Fitria & Triana, 2017) merupakan pengetahuan tentang standar 

yang ditetapkan, dalam hal ini adalah standar proses pembelajaran sesuai Peraturan 

Menteri Ristekdikti No. 44 tahun 2015. Terkait aspek karakteristik, pada tahap desain 

setiap dosen mengetahui karakteristik mata kuliah khususnya mata kuliah rumpun aljabar, 

yaitu menekankan pada penerapan teori, pembelajaran dan pengembangan dasar-dasar 

matematika, analisis dan aljabar sehingga mampu mengikuti dan mengembangkan teori-

teori baru matematika dan ilmu yang lain.  
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Hal tersebut berimplikasi pada tahapan instalasi yang menunjukkan bahwa setiap 

dosen menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata kuliah 

rumpun aljabar. Berdasakan hasil wawancara terhadap dosen prodi tadris matematika, 

metode pembelajaran yang digunakan dosen bervariasi dan lebih menekankan pada 

pendekatan Student Centered Learning. Dosen berpendapat bahwa pendekatan tersebut 

diterapkan supaya mendorong terbentuknya pola pikir yang luas dan komprehensif 

sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Dzulfikri & Joko, 2013) bahwa hasil 

belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran aktif memberikan hasil yang lebih 

baik. 

Analisis proses meliputi mekanisme dan prosedur yang dilakukan dalam 

menerapkan metode tersebut pada perkuliahan rumpun Aljabar. Berdasarkan data hasil 

observasi ditunjukkan bahwa seluruh dosen mata kuliah rumpun aljabar melaksanakan 

metode pembelajaran SCL sesuai dengan tahapannya. Meskipun dalam prakteknya 

terkadang terdapat inovasi dikarenakan menyesuaikan situasi dan kondisi yang terjadi 

saat perkuliahan. Hal tersebut juga diperkuat dengan telaah dokumen berupa RPS. 

Analisis produk, yaitu berupa RPS menunjukkan bahwa metode pembelajaran dinyatakan 

secara jelas dalam RPS dan dilaksanakan sesuai dengan rencana oleh setiap dosen mata 

kuliah rumpun Aljabar. 

b. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran adalah proses penjabaran kurikulum program 

studi kedalam bentuk rencana pembelajaran semester (RPS) untuk setiap mata kuliah. 

Analisis provus dalam perencanaan proses pembelajaran rumpun Aljabar meliputi 

analisis desain, analisis instalasi, analisis proses dan analisis produk terhadap penyusunan 

kurikulum dan mata kuliah rumpun Aljabar. Menurut hasil evaluasi, perencanaan proses 

pembelajaran pada rumpun Aljabar sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan SN 

Dikti. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prasoja dkk, 2018) 

bahwa efektivitas perencanaan pembelajaran merupakan salah satu tahapan penting 

dalam sistem pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, pada tahapan desain menunjukkan bahwa dosen 

mengetahui dasar, prinsip dan komponen penyusunan RPS. Selain itu, dosen juga 

memahami kurikulum mengacu pada KKNI dan SN-Dikti yang membahas ruang ringkup 

materi dan capaian pembelajaran yang diharapkan dari peserta perkuliahan yang 

mencakup aspek sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus. Hal 
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tersebut sesuai dengan pendapat (Suprapto, 2019) bahwa acuan dasar dalam pembelajaran 

yang bermutu adalah kurikulum, sehingga dosen harus memahami hal tersebut. Dosen 

rumpun mata kuliah aljabar mengidentifikasi capaian pembelajaran prodi yang kemudian 

diturunkan dalam capaian pembelajaran mata kuliah. Capaian pembelajaran ini, baik pada 

aspek sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus harus sesuai 

dengan materi mata kuliah dan profil lulusan yang merupakan representasi dari visi, misi 

dan tujuan program studi. 

Dosen memegang peranan yang penting pada suatu perguruan tinggi (Multazam, 

dkk, 2018). Oleh karenanya, dosen dituntut untuk dapat mengelola serangkaian proses 

pembelajaran secara sistematis dan terarah berbekal dengan pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, pada analisis 

instalasi menunjukkan bahwa dosen telah menyusun RPS sesuai dengan kurikulum yang 

di dalamnya memuat kompetensi lulusan atau capaian pembelajaran yang mengacu pada 

KKNI dan SN-Dikti. Selain itu, seluruh dosen juga telah menyusun RPS sesuai dengan 

komponen minimal yang tercantum dalam SN Dikti. Pada tahap ini, dosen juga 

menetapkan buku ajar atau bahan referensi yang sesuai dengan materi mata kuliah dan 

karakteristik mahasiswa. 

Proses dalam evaluasi meliputi mekanisme dan prosedur yang dilakukan oleh 

pendidik atau dosen. Dalam hal perencanaan proses pembelajaran, dosen telah melakukan 

proses sesuai dengan indikator pada aspek perencanaan yang tercantum dalam SN Dikti. 

RPS disusun dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama berdasarkan 

pokok-pokok yang telah disepakati dalam konsorsium keilmuan yang salah satu 

fungsinya adalah untuk mengevaluasi apakah materi yang disampaikan dalam RPS 

relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  RPS yang telah disusun 

juga harus diperiksa dan disahkan oleh ketua rumpun keilmuan dan ketua jurusan. Hal 

tersebut dilakukan sebagai monitoring perencanaan proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh dosen. 

Pada tahap produk, dosen sudah menghasilkan RPS sesuai panduan pengembangan 

kurikulum PTKI yang mengacu pada KKNI dan SNDIKTI. Selain itu, dosen rumpun 

mata kuliah aljabar juga telah menghasilkan bahan ajar setiap mata kuliahnya. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sriwahyuni, dkk, 2019) bahwa setiap 

semester pendidik diwajibkan untuk membuat dan menyerahkan perangkat pembelajaran 

yang telah dibuat. Di samping itu, berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi 

menunjukkan bahwa RPS mata kuliah rumpun aljabar Jurusan Tadris Matematika IAIN 



 

ẟELT∆  Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

78  Vol. 10 No. 1 Januari 2022  hal.  69 – 82 

 
Pekalongan telah memenuhi prinsip pengembangan dan penyusunan RPS, yakni: 

berorientasi pada panduan pengembangan kurikulum PTKI mengacu pada KKNI dan 

SNDIKTI ;disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, kemampuan akhir yang diharapkan, penilaian, dan 

referensi; proses pembelajarannya dirancang untuk mendorong motivasi, minat, 

kreativitas, kemandirian, semangat belajar, dan budaya membaca, menulis dan berhitung. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidik dalam hal ini dosen bertanggung jawab terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran dan pengembangan semua potensi yang ada (Sawaludin, 2018). Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa pada tahap desain, seluruh dosen memahami dan telah 

merencanakan indikator capaian pada aspek pelaksanaan proses pembelajaran seperti 

yang tertuang dalam tabel 1. Namun, pada tahap instalasi yang tentunya berimplikasi pada 

tahap proses dan produk ditemukan kesenjangan bahwa belum semua dosen menetapkan 

dan juga menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam proses 

pembelajaran serta melibatkan mahasiswa.Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Prasoja dkk, 2018) bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru di SMP Negeri sangat efektif dan sesuai dengan standar proses 

pembelajaran. Kesenjangan tersebut terjadi karena beberapa faktor, diantaranya adalah 

ketersediaan sumber daya manusia (SDM) baik dalam segi waktu, kualitas ataupun 

kuantitas.  

Selanjutnya pada tahap analisis proses, perkuliahan dilaksanakan dengan proses 

interaksi antara dosen dan mahasiswa sebanyak 16 pertemuan dengan rincian 14 

pertemuan tatap muka untuk penyampaian materi, 1 pertemuan untuk ujian tengah 

semester (UTS) dan 1 pertemuan untuk ujian akhir semester (UAS). Selain itu, dosen juga 

memperhatikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang digunakan. kegiatan 

pembelajaran terbagi menjadi tiga yakni, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Sebelum melakukan pelaksanaan pembelajaran, dosen  melakukan 

identifikasi langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang ada di dalam RPS, jika 

dalam pelaksanaannya terkendala oleh kemampuan peserta perkuliahan dan waktu. 

Dosen melakukan identifikasi terhadap kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup pembelajaran matematika. Proses perkuliahan menggunakan beberapa gabungan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan capaian pembelajaran mata 

kuliah. Dosen mengembangkan kegiatan yang mendorong melalui mengerjakan soal-soal 

latihan yang diberikan, tugas yang diberikan dan metode yang digunakan setiap tatap 
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mukanya. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan dosen mengajak 

mahasiswa untuk berdiskusi, merangkum, mencatat, dan tanya jawab selama proses 

pembelajaran, serta meminta mahasiswa mengerjakan soal latihan di papan tulis. Proses 

pembelajaran dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya dokumen kurikulum jurusan tadris matematika yang di dalamnya mencakup 

struktur kurikulum yang sistematis sesuai dengan tahapan karakteristik mata kuliah 

rumpun Aljabar. Struktur kurikulum juga memuat nama mata kuliah dan beban belajar 

masing-masing mata kuliah. Namun berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada 

pelaksanaan proses pembelajaran beban belajar dalam setiap mata kuliah belum 

sepenuhnya dapat memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPS. Berdasarkan hasil 

telaah dokumen RPS, pada analisis produk diperoleh bahwa serangkaian pelaksanaan 

proses pembelajaran tertuang dalam RPS. Untuk memantau pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan monitoring dan evaluasi kesesuaian pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

RPS yang disusun. Monitoring dilakukan melalui jurnal mengajar di Sistem Akademik 

Terpadu (SIKADU) dan instrument kendali mutu (IKM) yang diisi oleh mahasiswa. 

c. Beban Belajar Mahasiswa 

Beban belajar mahasiswa adalah takaran waktu kegiatan belajar yang dibebankan 

kepada mahasiswa per semester. Beban belajar dinyatakan dalam bentuk Satuan Kredit 

Semester (SKS). Satu tahun akademik terdiri atas dua semester, dimana proses 

pembelajaran efektif dalam satu semester selama 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian 

tengah semester dan ujian akhir semester. Hasil wawancara, observasi dan telaah 

dokumen RPS menunjukkan bahwa dosen telah memahami, merencakan dan menetapkan 

hal tersebut. Pada tahap desain dan instalasi, dosen telah memahami dan menetapkan 

besaran sks setiap mata kuliah berdasarkan struktur kurikulum. Selain itu, dosen 

merencankan dan menetapkan kegiatan secara rinci pada setiap pertemuannya selama 16 

minggu dengan rincian 14 pertemuan tatap muka untuk penyampaian materi, 1 pertemuan 

untuk ujian tengah semester (UTS) dan 1 pertemuan untuk ujian akhir semester (UAS). 

Dosen memahami dan telah menetapkan kegiatan untuk setiap sks berarti 50 menit 

kegiatan tatap muka, 60 menit kegiatan terstruktur dan 60 menit kegiatan mandiri. 

Pada tahap proses, jurusan belum melakukan penyesuaian beban belajar atau 

jumlah sks pada setiap mata kuliah, termasuk mata kuliah rumpun aljabar. Hal tersebut 

berimplikasi pada analisis evaluasi produk. Menurut (Ekawati & Iriani, 2021) pada 

tahapan ini peneliti menganalisis tentang apakah tujuan dan proses pelaksanaan sudah 
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sejalan. Tujuan ditetapkannya beban belajar pada setiap mata kuliah adalah supaya 

mahasiswa dan dosen dapat melakukan proses pembelajaran sesuai dengan beban belajar 

yang telah ditentukan untuk memenuhi capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Namun berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kenyataannya dalam waktu 2 sks 

yang diberikan untuk mata kuliah rumpun Aljabar belum sepenuhnya dapat memenuhi 

capaian pembelajaran yang harus dikuasai mahasiswa.     

4. Kesimpulan dan Saran 

Langkah-langkah atau sintaks dari evaluasi proses pembelajaran rumpun mata 

kuliah aljabar berdasarkan model Provus pada Jurusan Tadris Matematika IAIN 

Pekalongan terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap desain, tahap instalasi, tahap proses, dan tahap 

produk. Secara umum pada tahap desain, instalasi, proses dan produk, proses perkuliahan 

rumpun mata kuliah aljabar yang meliputi karakteristik mata kuliah, perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan beban belajar mahasiswa sudah sesuai 

dengan standar proses SN-Dikti. Pada pelaksanaan proses pembelajaran belum semua 

mata kuliah menetapkan, memproses dan menghasilkan produk berupa penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang terkait dengan proses pembelajaran. Berikutnya, beban 

belajar dalam setiap mata kuliah belum sepenuhnya dapat memenuhi capaian 

pembelajaran mata kuliah. Selanjutnya, belum adanya kesesuaian sks pada rumpun mata 

kuliah aljabar. Kedepannya semoga kesenjangan yang terjadi bisa dapat teratasi. 

Penelitian ini terfokus pada standar proses pembelajaran yang ada di perguruan tinggi, 

untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada aspek standar nasional 

pendidikan tinggi yang lain seperti bidang penelitian atau pengabdian masyarakat. 
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